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ABSTRAK 
 
Tujuan dari studi ini adalah untuk menganalisis pengaruh dari faktor ukuran perusahaan, 

struktur modal,profitabilitas, pertumbuhan perusahaan, persistensi laba, dan resiko 

sistematik terhadap koefisien respon laba. Sampel yang digunakan sebanyak dua puluh satu 

perusahaan real estate. Data yang digunakan dalam studi ini diperoleh dari laporan 

keuangan tahunan perusahaan real estate 2014-2017. Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian deskriptif kuantitatif. Teknik analisis yang digunakan yaitu regresi linier 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan profitabilitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap koefisien respon laba. Sedangkan variabel lain 

seperti struktur modal, pertumbuhan perusahaan, persistensi laba, dan resiko sitematik 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap koefisien respon laba. 
 

 

Kata kunci : ukuran perusahaan, struktur modal, pertumbuhan perusahaan, persistensi laba, 

resiko sistematik, koefisien respon laba. 
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PENDAHULUAN 
 

Laporan keuangan mempunyai tujuan untuk menyediakan informasi yang 

menyangkut posisi keuangan, kinerja, dan perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 

bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi (IAI, 

2015). Informasi yang berasal dari laporan keuangan juga dapat memperlihatkan kinerja 

perusahaan. Oleh karena itu informasi akuntansi sangat penting untuk salah satu bagian 

pemakai laporan keuangan seperti investor untuk menjadi bahan pertimbangan dalam 

berinvestasi di pasar modal. Berbagai kasus kecurangan yang terjadi dalam laporan keuangan 

tersebut akan menyebabkan turunnya kepercayaan investor terhadap kualitas laba. Untuk itu 

digunakanlah alat untuk mengukur informasi laba menggunakan Earnings Response 

Coefficient (ERC). ERC merupakan salah satu pengukuran yang dapat digunakan untuk 

mengukur reaksi pemodal atau respon harga saham terhadap informasi laba akuntansi 

(Mahendra & Wirama, 2017). Scott (2015) melalui ERC mencerminkan tingkat kepercayaan 

pasar (investor) terhadap kualitas laba dan karenanya mewakili perspektif ukuran kualitas 

laba berdasarkan kinerja pasar. Kuatnya reaksi pasar terhadap informasi laba yang tercermin 

dari tingginya nilai ERC, menunjukkan bahwa pasar menilai laba yang dilaporkan memiliki 

kualitas yang baik, dan begitupun sebaliknya. 
 

Salah satu faktor yang mempengaruhi koefisien respon laba yaitu pertumbuhan 

perusahaan yang didefinisikan oleh Hasanzade, Darabi, dan Mahfoozi (2013) merupakan 

kemampuan perusahaan untuk mengidentifikasi sumber pendanaan potensial (baik internal 

atau eksternal) untuk membuat investasi modal dan untuk menyediakan rencana keuangan 

yang tepat dianggap sebagai salah satu faktor utama pertumbuhan dan perkembangan 

perusahaan. Penelitian yang dilakukan Ratnasari, Sukarmanto, dan Sofianty (2017) 

disebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan earnings response coefficient 

(ERC) antara satu perusahaan dengan perusahaan lain adalah risiko sistematik yang diukur 

dengan menggunakan beta, struktur modal atau leverage, persistensi laba (earning quality) 

yang digunakan sebagai indikator kualitas laba, kesempatan bertumbuh (growth 

opportunities), the similarity of investor expectations, dan the informativeness of price yang 

biasanya diproksi dengan menggunakan ukuran perusahaan (firm size). Secara parsial 

persistensi laba diekspektasi mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 

ERC. Hal ini mengindikasikan bahwa laba yang dimiliki oleh perusahaan tidak cukup 

persisten, sehingga ketidakpersistenan laba tersebut tidak dapat mempengaruhi respon 

investor terhadap laba (Ratnasari, Sukarmanto, & Sofianty, 2017). 
 

Berdasarkan hasil penelitian dari penelitian sebelumnya, penelitian ini ditulis untuk 

meneliti perusahaan real estate karena perusahaan real estate merupakan objek yang jarang 

diteliti oleh peneliti lain sehingga penilitian ini ditulis dengan judul “Analisis Faktor – Faktor 

yang Mempengaruhi Koefisien Respon Laba” (Studi Empiris pada Perusahaan Real Estate 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk Tahun 2014-2017). 

 

KAJIAN TEORI  

Teori Keagenan 
 

Teori keagenan adalah hubungan keagenan atau menguji individu untuk bertindak atas 

namanya, dan mendelegasikan kekuasaan untuk membuat keputusan agen atau karyawan 

(Kodrat & Herdinata, 2009). Hubungan antar pemegang saham dengan manajer dan antara 
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debtholder dengan pemegang mengakibatkan peningkatan Agency Theory (Sutedi, 2011). 

Maka dapat disimpulkan bahwa teori keagenan ialah teori yang membahas hubungan 

prinsipal dengan manajemen. Hubungan antara Teori Keagenan (Agency Theory) dengan 

variabel yang dipilih yaitu hubungan dari investor dengan manajemen dimana manajemen 

berusaha sebaik mungkin agar respon terhadap laba perusahaan tetap baik. 

 

Ukuran Perusahaan 
 

Ukuran perusahaan merupakan suatu indikator yang dapat menunjukkan suatu kondisi 

atau karakteristik suatu organisasi atau perusahaan dimana terdapat beberapa parameter yang 

dapat digunakan untuk menentukan ukuran (besar atau kecilnya) suatu perusahaan, seperti 

banyaknya jumlah karyawan yang digunakan dalam perusahaan untuk melakukan aktivitas 

operasional perusahaan, jumlah aktiva yang dimiliki perusahaan, total penjualan yang dicapai 

oleh perusahaan dalam suatu periode, serta jumlah saham yang beredar (Najmudin, 2011). 

Besar kecilnya perusahaan dapat diukur dengan menggunakan perhitungan nilai logaritma 

dari total aset (Jogiyanto, 2010). 

 

Struktur Modal 
 

Struktur modal merupakan perbandingan antar utang jangka panjang dan modal sendiri 

yang digunakan untuk pembelanjaan perusahaan (Sudana, 2011). Hutang jangka panjang 

merupakan salah satu dari bentuk pembiayaan jangka panjang yang memiliki jatuh tempo 

lebih dari satu tahun. Mengukur besarnya aktiva perusahaan yang dibiayai oleh kreditur (debt 

ratio) dilakukan dengan cara membagi total hutang jangka panjang dengan total asset. 

Semakin tinggi debt ratio, semakin besar jumlah modal pinjaman yang digunakan di dalam 

menghasilkan keuntungan bagi perusahaan (Manoppo & Valdi, 2016). 

 

Profitabilitas 
 

Profitabilitas adalah kemampuan menghasilkan laba selama periode tertentu dengan 

menggunakan aktiva atau modal, baik modal secara keseluruhan maupun modal sendiri 

(Barus dan Leliani, 2013). Dalam Setiawati (2014) menyebutkan profitabiltas perusahaan 

menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba. 

Rasio Profitabilitas akan memberikan jawaban akhir tentang efektivitas manajemen 

perusahaan, rasio ini memberikan gambaran tentang tingkat efektivitas pengelolaan 

perusahaan. Rasio yang digunakan pada penelitian ini menggunakan salah satu rasio menurut 

Setiawati (2014), yaitu Rentabilitas Ekonomi yang salah satu penyebab tinggi rendahnya 

adalah hasil pengembalian Atas Ekuitas atau ROE (Return on Equity). 

 

Persistensi Laba 
 

Persistensi laba akuntansi adalah revisi dalam laba akuntansi yang diharapkan dimasa 

depan yang diimplikasi oleh laba akuntansi tahun berjalan (Nugroho & Hanafi, 2015). 

Delvira (2013) menggunakan koefisien regresi antara laba akuntansi periode sekarang dengan 

periode sebelumnya sebagai proksi persistensi laba. Laba dianggap semakin persisten, jika 

koefisien variasinya semakin kecil. Dapat disimpulkan bahwa persistensi laba merupakan 

kemampuan laba sekarang yang diharapkan mampu menjelaskan laba pada masa yang akan 
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datang. Persistensi dapat dilihat berdasarkan keseluruhan laporan keuangan ataupun diukur 

berdasarkan komponen laporan keuangan. 

 

Pertumbuhan Perusahaan 
 

Pertumbuhan laba adalah variabel yang menjelaskan prospek pertumbuhan di masa 

mendatang. Perusahaan yang terus-menerus tumbuh, dengan mudah menarik modal, dan ini 

merupakan sumber pertumbuhan. Menurut Setiawati (2014), Pertumbuhan dan Koefisien 

Respon laba mempunyai hubungan positif. Perusahaan bertumbuh akan mempunyai 

Koefisien Respon Laba yang lebih tinggi, karena perusahaan tersebut mempunyai 

kesempatan memperoleh laba di masa akan datang lebih tinggi. Kandungan informasi laba 

tersebut merupakan berita baik sehingga dapat meningkatkan respon pasar. 

 

Resiko Sistematik 
 

Resiko didefinisikan sebagai kemungkinan keuntungan yang diterima lebih kecil dari 

pada keuntungan yang diharapkan (Syarifulloh, 2015). Menurut Husnan (2011), resiko 

sistematik merupakan hal penting yang perlu dipertimbangkan oleh investor sebelum 

melakukan keputusan investasi, sehingga dibutuhkan informasi akurat mengenai resiko 

sistematik. Pertimbangan yang matang sangat diperlukan karena resiko sistematik merupakan 

dasar untuk memperkirakan besarnya resiko maupun return investasi di masa depan. Dengan 

melihat perilaku koefisien beta dari waktu ke waktu, investor dapat memperkirakan besarnya 

resiko sistematik di masa depan. Oleh karena itu, secara implisit dapat diartikan bahwa beta 

saham merupakan parameter kondisi keuangan suatu perusahaan, apakah perusahaan tersebut 

dalam kondisi sehat atau perusahaan tersebut dalam kondisi kurang sehat (Syarifulloh, 2015). 

 

Koefisien Respon Laba 
 

Dalam Setiawati (2014) laba didefinisikan sebagai perubahan atau kenaikan ekuitas 

atau aset bersih atau kemakmuran bersih pemilik (pemegang saham) dalam suatu periode 

yang berasal dari transaksi operasi dan bukan transaksi modal (setoran dari dan distribusi ke 

pemilik). Laba mempunyai kandungan informasi yang penting bagi pasar modal. Sementara 

itu, investor berusaha untuk mencari informasi untuk memprediksi laba yang akan 

diumumkan atas dasar data yang tersedia secara publik (Setiawati, 2014). Informasi laba 

memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap keputusan investor. Sehingga tentunya 

laba akan memperoleh perhatian dari para investor. Laba yang dipublikasikan dapat 

memberikan respon yang bervariasi, yang menunjukkan adanya reaksi pasar terhadap 

informasi laba, atau dapat dikatakan bahwa laba yang dilaporkan memiliki reaksi pasar 

(earnings response) (Sari & Daud, 2016). 

 

Hipotesis Penelitian  

Ukuran Perusahaan terhadap Koefisien Respon Laba 
 

Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya perusahaan yang dapat dilihat melalui 

jumlah aktiva secara keseluruhan yang dimiliki oleh perusahaan. Hasil penelitian Rofika 

(2015) menunjukkan adanya pengaruh positif ukuran perusahaan terhadap ERC. Begitu pula 

penelitian yang dilakukan oleh Setiawati (2014) yang menunjukkan adanya pengaruh positif 

ukuran perusahaan terhadap koefisien respon laba. Jati, Khairunnisa, dan Yudowati (2017) 
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juga menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap koefisien respon 

laba. Perusahaan yang memiliki total aktiva tinggi menyebabkan informasi mengenai 

pengumuman laba akan sedikit direspon oleh investor yang menyebabkan koefisien respon 

laba akan semakin rendah. Maka dari itu peneliti ingin mengetahui apakah setelah pergantian 

tahun masih relevankah hasil penelitian terdahulu tentang ERC atau sudah menghasilkan 

output yang berbeda. Oleh karena itu peneliti memasukan ukuran perusahaan dengan 

hipotesis : 

H1 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Koefisien Respon Laba 

 

Struktur Modal Terhadap Koefisien Respon Laba 
 

Struktur modal perusahaan dalam penelitian ini diproksikan dengan rasio leverage. 

Perusahaan yang tingkat leverage-nya tinggi berarti memiliki hutang yang lebih besar 

dibandingkan modal. Hasil penelitian Mulianti (2017) menghasilkan bahwa struktur modal 

berpengaruh signifikan terhadap earnings response coefficient. Hasil ini menunjukkan bahwa 

perusahaan dengan tingkat leverage tinggi menyebabkan para investor kurang percaya 

terhadap laba yang dipublikasikan, yang pada akhirnya mengakibatkan earnings response 

coefficient rendah. Penelitian Murwaningsari (2008) dan Nofianti (2014) juga menghasilkan 

bahwa struktur modal berpengaruh negatif terhadap koefisien respon laba. Oleh karena itu 

peneliti ingin mengetahui apakah setelah pergantian tahun masih relevankah hasil penelitian 

terdahulu tentang ERC atau sudah menghasilkan output yang berbeda. Maka dengan itu 

peneliti memiliki hipotesis bahwa : 

H2 : Struktur Modal berpengaruh negatif terhadap Koefisien Respon Laba 

 

Profitabilitas terhadap Koefisien Respon Laba 
 

Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan, baik dihubungkan dengan modal sendiri maupun modal bersama. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Mahendra dan Wirama (2017) terkait profitabilitas, 

menunjukkan hasil bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap koefisien respon laba. 

Hasil ini juga sesuai dengan penelitian Hasanzade et al (2013), Erma et al (2014) dan Rosa 

(2013) yang memperoleh hasil bahwa profitabilitas memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap ERC. Setiap terjadi kenaikan laba dalam suatu perusahaan maka respon investor 

terhadap perusahaan tersebut juga meningkat. Sehingga investor akan merespon dengan 

tinggi atas informasi laba tersebut. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa besar 

kecilnya profitabilitas yang diperoleh Perusahaan berpengaruh terhadap ERC, sehingga 

mampu digunakan untuk meningkatkan ERC dimasa mendatang dibandingkan dengan 

Perusahaan dengan profitabilitas rendah. Oleh karena itu peniliti memiliki hipotesis bahwa : 

H3 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Koefisien Respon Laba 

 

Persistensi Laba terhadap Koefisien Respon Laba 
 

Persistensi laba merupakan pengaruh suatu inovasi terhadap laba akuntansi yang 

diharapkan di masa mendatang. Koefisien respon laba akan lebih menekankan kepada 

bagaimana respon pelaku pasar terhadap saham yang beredar dan pada penelitian yang 

dilakukan oleh Ratnasari, Sukarmanto, dan Sofianty (2017) menunjukkan hasil bahwa 

persistensi laba mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap ERC. Jati, 
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Khairunnisa, dan Yudowati (2017) juga menyatakan bahwa persistensi laba tidak 

berpengaruh terhadap koefisien respon laba. Naik atau turunnya nilai persistensi laba tidak 

mempengaruhi nilai koefisien respon laba. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui apakah 

setelah pergantian tahun masih relevankah hasil penelitian terdahulu tentang ERC atau sudah 

menghasilkan output yang berbeda, maka dengan itu peneliti memiliki hipotesis bahwa : 

H4 : Persistensi Laba berpengaruh negatif terhadap Koefisien Respon Laba 

 

Pertumbuhan Perusahaan Perusahaan Terhadap Respon Laba 
 

Perusahaan yang memiliki pertumbuhan perusahaan yang lebih besar akan memiliki 

ERC yang tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa semakin besar kesempatan tumbuh 

perusahaan maka semakin tinggi kesempatan perusahaan mendapatkan atau menambah laba 

yang diperoleh perusahaan pada masa mendatang. Hasil penelitian Rofika (2015) 

menunjukkan bahwa secara statistik pertumbuhan perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap ERC. Penelitian ini di dukung oleh penelitian Arfan (2008) dan Utama (2006) yang 

menemukan bahwa pertumbuhan perusahaan mempengaruhi koefisien respon laba. Dengan 

analisis yang sementara dibuat oleh peneliti dan membandingkan hasil penelitian dari peneliti 

sebelumnya, maka dengan itu peneliti memiliki hipotesis bahwa: 

H5 : Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh positif terhadap Koefisien Respon Laba 

 

Resiko Sistemik terhadap Koefisien Respon Laba 
 

Risiko perusahaan adalah variabilitas return terhadap return yang diharapkan. 

Perusahaan yang memiliki risiko yang lebih tinggi akan menyebabkan pengharapan investor 

terhadap laba perusahaan akan semakin kecil. Ini berarti semakin tinggi risiko suatu 

perusahaan maka semakin rendah reaksi investor terhadap unexpected earnings sehingga 

menyebabkan Earnings Response Coefficiennya akan semakin rendah pula. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Sem (2014) menyatakan bahwa resiko sistematik tidak berpengaruh 

terhadap ERC. Hal ini mungkin disebabkan karena nilai beta yang diteliti dalam penelitian ini 

dari seluruh perusahaan sangat berfluktuatif ada yang nilainya terlalu besar dan juga terlalu 

kecil. Pada penelitian yang dilakukan oleh Rofika (2015) juga menunjukkan hasil bahwa 

resiko sistematik tidak berpengaruh signifikan terhadap ERC. Menurut Scott (2009) jika beta 

suatu perusahaan semakin tinggi maka reaksi atas pengumuman laba akan direspon rendah 

oleh investor. Oleh karena itu peneliti memiliki hipotesis bahwa: 

H6 : Resiko Sistemik berpengaruh negatif signifikan terhadap Koefisien Respon Laba 

 

Pengaruh secara simultan Ukuran Perusahaan, Struktur Modal, Profitabilitas, 

Persistensi Laba, Pertumbuhan Perusahaan dan Resiko Sistemik terhadap Koefisien 

Respon Laba 
 

Penelitian Adji dan Subagio (2013) menjelaskan bahwa dalam setiap penelitian 

regresi linier berganda harus ada pengaruh secara keseluruhan dari setiap variabel yang akan 

diuji, ini disebut hipotesis untuk pengujian simultan. Maka dari itu peneliti menambahkan 

hipotesis selanjutnya yaitu: 
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H7 : pengaruh secara simultan variabel Ukuran Perusahaan, Struktur Modal, 

Profitabilitas, Persistensi Laba, Pertumbuhan Perusahaan dan Resiko Sistemik 

terhadap variabel dependen (Koefisien Respon Laba) 

 

Kerangka Pemikiran 
 

Penelitian ini menggunakan ukuran perusahaan, struktur modal, profitabilitas, 

persistensi laba, pertumbuhan perusahaan, dan resiko ristemik perusahaan sebagai variabel 

independen, dan Koefisien Respon Laba sebagai variabel dependen. Kerangka pemikiran 

dalam penelitian ini yaitu: 
 

Gambar Kerangka Pemikiran  
 

 

Ukuran Perusahaan 

 

Struktur Modal 
 

Profitabilitas  Koefisien 
  

Respon Laba Persistensi Laba  
   

 

Pertumbuhan Perusahaan 

 

Resiko Sistematik 
 

 

METODE PENELITIAN  

Desain Penelitian 
 

Desain penelitian juga menentukan bagaimana hubungan antar variabel. Variabel yang 

digunakan terdiri dari variabel dependen dan variabel independen. Desain penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Pada penelitian ini menggunakan satu variabel 

dependen yaitu Earning Respone Coeficient (ERC) dan enam variabel independen (bebas) 

yaitu ukuran perusahaan, struktur modal, profitabilitas, persistensi laba, pertumbuhan 

perusahaan, dan resiko sistemik. 

 

Operasionalisasi Variabel  

Tabel Operasionalisasi Variabel 

 

Variabel Definisi Variabel Ukuran Skala 
    

 Menunjukkan suatu   

Ukuran Perusahaan 
kondisi perusahaan Log natural total  

dimana dapat diukur aset perusahaan Rasio 
(X1) 

dengan besarnya Log pada periode t.  
  

 natural aset perusahaan.   
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 Membandingkan antara   

 utang jangka panjang 
Struktur Modal = 

 
 

dan modal sendiri yang 
 

Struktur modal (X2) (Total Utang) Rasio digunakan untuk  

/(Total Aset) 
 

 
pembelanjaan 

 

   

 perusahaan.   
    

 
Kemampuan 

ROE = (Laba Bersih  
 

Setelah 
 

Profitabilitas (X3) menghasilkan laba Rasio Pajak)/(Total  

selama periode tertentu 
 

 
Ekuitas) 

 

   
    

Pertumbuhan Prospek pertumbuhan 
ROA = (Laba  

Bersih Setelah Rasio 
Perusahaan (X4) di masa mendatang Pajak)/(Total Aset)  

   
    

 Revisi dalam laba   

 akuntansi yang   

Persistensi laba (X5) 
diharapkan dimasa 

Xit = a + bXit-1+ ei Rasio 
depan yang diimplikasi    

 oleh laba akuntansi   

 tahun berjalan   
    

 Kemungkinan   

 keuntungan yang   

Resiko sistemik (X6) diterima lebih kecil dari R = α + β Rm + e Rasio 
 pada keuntungan yang   

 diharapkan   
    

 Reaksi yang diberikan   

Earning Respone tergantung dari kualitas CAR it = α + 

Rasio 
Coefficient (Y) laba yang dihasilkan β1UEit + β2Rit + εit  

 oleh perusahaan   
    

 

Populasi dan Sampel 
 

Populasi pada penelitian ini adalah Perusahaan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Sampel dalam penelitian ini adalah dua puluh satu Perusahaan Real Estate yang 

sudah terdaftar di BEI pada tahun 2014-2017 dengan pemilihan sampel yang menggunakan 

metode purposive sampling yaitu dengan sengaja melakukan pengambilan sampel atas suatu 

pertimbangan supaya mendapatkan sampel yang sesuai dengan kriteria penelitian yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

 

Metode Analisis Data  

Uji Statistik Deskriptif 
 

Pengujian ini bertujuan untuk memberikan gambaran atau deskriptif suatu data yang 

dilihat dari nilai minimum, maksimum, mean dan standar deviasi dari masing-masing sampel 

dan digunakan untuk mengetahui gambaran umum tentang pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen didalam penelitian ini yang kemudian variabel dependen itu 
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adalah koefisien respon laba pada Perusahaan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2014-2017 yang diolah dengan menggunakan program SPSS 23 

(Statistical Package For Social Science). 

 

Uji Asumsi Klasik 
 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis dengan analisis regresi berganda, harus 

dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu. Dalam pengujian persamaan regresi terdapat 

beberapa asumsi-asumsi dasar yang harus terpenuhi. Asumsi-asumsi tersebut terdiri dari uji 

multikolinearitas, uji heterokedastisitas, uji autokorelasi, dan uji normalitas (Syarifulloh, 

2015). 

 

Uji Hipotesis 
 

Hipotesis yang akan diuji dan dibuktikan dalam penelitian ini berkaitan dengan ada 

atau tidaknya pengaruh variabel bebas yang perlu diuji kebenarannya dalam suatu penelitian. 

Sugiyono (2017) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan hipotesis adalah jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan 

baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data. 

 

Uji Koefisien Determinasi  

Koefisien Determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol 

dan 1 atau (0 < x < 1). Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan variabel-variabel dependen terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 

variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. Secara umum, koefisien determinasi untuk data 

silang (cross section) relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing 

pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time series) biasanya memiliki nilai 

koefisien determinasi yang tinggi (Ghozali, 2015). 
 
 
 

Hasil Pembahasan  

Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 

Hasil olahan data berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa jumlah unit analisis dalam 

penelitian (n) adalah sebanyak 84 sampel. Nilai terendah (minimim) dari variabel ukuran 

perusahaan sebesar 25,8442, yang berasal dari ukuran perusahaan PT. Rista Bintang Mahkota 

Sejati Tbk. Sedangkan ukuran perusahaan tertinggi (maximum) berasal dari PT. Lippo 

Karawaci Tbk, yaitu sebesar 31,6701. Nilai terendah (minimim) dari variabel struktur modal 

sebesar 0,0379, yang berasal dari struktur modal PT. Fortune Mate Indonesia Tbk. 

Sedangkan struktur modal tertinggi (maximum) berasal dari PT. Agung Podomoro Land Tbk, 

yaitu sebesar 0,6441. 
 

Nilai terendah (minimim) dari variabel profitabilitas sebesar 0,0226, yang berasal dari 

profitabilitas PT. Bhuawanatala Indah Permai Tbk. Sedangkan profitabilitas tertinggi 
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(maximum) berasal dari PT. Fortune Mate Indonesia Tbk, yaitu sebesar 0,4116. Nilai 

terendah (minimim) dari variabel pertumbuhan perusahaan sebesar 0,0019, yang berasal dari 

pertumbuhan perusahaan PT. Rista Bintang Mahkota Sejati Tbk. Sedangkan pertumbuhan 

perusahaan tertinggi (maximum) berasal dari PT. Summarecon Agung Tbk, yaitu sebesar 

0,1567. Nilai terendah (minimim) dari variabel resiko sistematik sebesar 0,0326, yang berasal 

dari resiko sistematik PT. Goa Makassar Tourism Development Tbk. Sedangkan resiko 

sistematik tertinggi (maximum) berasal dari PT. Cowell Development Tbk, yaitu sebesar 

0,9961. 
 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada hasil uji Kolmogorov-Smirnov adalah sebesar 

0,080. Nilai tersebut di atas nilai signifikan yaitu 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa data berdistribusi normal, maka model regresi dapat digunakan untuk pengujian 

berikutnya. 

 

Uji Multikolonieritas 
 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada uji multikolonieritas bahwa variabel bebas 

dalam penelitian ini tidak saling berkorelasi, karena nilai Tolerance ≥ 0,1 dan VIF ≤ 10. 

Maka dapat dikatakan tidak terjadi gejala multikolonieritas antar variable (Ghozali, 2015). 

 

Uji Heteroskesdastisitas 
 

Berdasarkan hasil yang dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 

pada model regresi yang dilakukan pada penelitian ini. 

 

Uji Autokorelasi 
 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dengan hasil uji autokorelasi dengan uji Durbin-

Watson, Nilai Durbin-Watson dalam penelitian ini adalah sebesar 2,156. Jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 84 sampel dengan jumlah variabel independen yang 

diuji adalah 6 sehingga nilai DU dalam Durbin-Watson tabel adalah sebesar 1,8008 dan 

sehingga nilai (4-DU) adalah (4-1,8008) yaitu sebesar 2,1992. Nilai DW dalam penelitian ini 

terletak di antara nilai DU dan (4-DU) yaitu 1,8008 <2,156<2,1992. Hasil tersebut 

menunjukan bahwa penelitian terbebas dari masalah autokorelasi. 
 

Hasil Uji Hipotesis  

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
 

Dalam penelitian ini, variabel independen yang terdiri Ukuran Perusahaan, Struktur 

Modal, Profitabilitas, Persistensi Laba, Pertumbuhan Perusahaan dan Resiko Sistematik 

berpengaruh secara terhadap Earnings Response Coefficient. Hasil dari uji signifikansi 

parameter individual: 
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Tabel Hasil Uji Signifikansi Individual : Uji t  
 

Variabel Coefficients Sig. 
   

Ukuran Perusahaan -0,197 0,001 

Struktur Modal 0,155 0,22 

Profitabilitas 0,432 0,002 

Pertumbuhan Perusahaan -0,268 0,166 

Persistensi Laba 0,019 0,866 

Resiko Sistematik 0,248 0,002 
   

 

Ukuran Perusahaan terhadap koefisien respon laba 
 

Pengujian hipotesis pertama bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap koefisien respon laba. Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

dapat dilihat dari nilai signifikansinya. Nilai signifikansi < 0,05 menunjukkan bahwa variabel 

independen tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hasil uji t pada tabel 

4.7 menunjukkan nilai positif sebesar 0,001. Hal ini berarti ukuran perusahaan memiliki 

pengaruh terhadap koefisien respon laba. 

 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Setiawati (2014), yang 

mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap koefisien respon laba. Serta 

menunjukkan bahwa semakin besar Ukuran Perusahaan, maka Perusahaan dianggap memiliki 

informasi yang lebih banyak dibandingkan dengan Perusahaan kecil, yang konsekuensinya 

semakin informatif harga saham maka semakin kecil muatan informasi current earning, 

semakin banyak ketersediaan sumber informasi pada Perusahaan besar, akan meningkatkan 

Koefisien Respon Laba (ERC) dalam jangka panjang. 
 

 

Struktur Modal terhadap koefisien respon laba 
 

Pengujian hipotesis kedua bertujuan untuk menguji pengaruh struktur modal terhadap 

koefisien respon laba. Hasil uji t menunjukkan tingkat signifikansi 0,220 lebih besar dari 0,05 

(taraf signifikansi 5%). Hal ini menjelaskan bahwa struktur modal tidak berpengaruh 

terhadap koefisien respon laba. hasil penelitian ini sesuai dengan apa yang diteliti oleh 

Adjeng (2014) dimana beliau mendapatkan bahwa struktur modal tidak berpengaruh terhadap 

koefisien respon laba yang mana ini disebabkan oleh tumpang tindihnya dan terlalu besar 

penggunaan hutang daripada aktiva dimana menyebabkan tingkat liquiditas yang tinggi 

terhadap perusahaan. 

 

Profitabilitas terhadap koefisien respon laba 
 

Pengujian hipotesis ketiga bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas terhadap 

koefisien respon laba. Hasil uji t menunjukkan tingkat signifikansi 0,002 lebih kecil dari 0,05 

(taraf signifikansi 5%). Hal ini menjelaskan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap 
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koefisien respon laba. Penelitian ini juga sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Setiawati (2014) yang menyatakan bahwa Profitabilitas Perusahaan (ROA) berpengaruh 

terhadap Koefisien Respon Laba (ERC) dan hal tersebut disebabkan karena profitabilitas 

berkaitan dengan reaksi pasar. 

 

Pertumbuhan Perusahaan terhadap koefisien respon laba 
 

Pengujian hipotesis keempat bertujuan untuk menguji pengaruh pertumbuhan 

perusahaan terhadap koefisien respon laba. Hasil nilai t dengan tingkat signifikansi 0,166, 

lebih besar dari 0,05 (taraf signifikansi 5%). Hal ini menjelaskan bahwa pertumbuhan 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap koefisien respon laba. Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian Setiawati (2014) dimana hasil uji parsial Pertumbuhan Perusahaan menghasilkan 

p- value sebesar 0,242, hasil tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan nilai 

signifikansinya (0,242 > 0,05). Hal ini berarti bahwa Pertumbuhan Perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap Koefisien Respon Laba (ERC). 

 

Persistensi Laba terhadap koefisien respon laba 
 

Pengujian hipotesis kelima bertujuan untuk menguji pengaruh persistensi laba terhadap 

koefisien respon laba. Hasil nilai t dengan tingkat signifikansi 0,866 lebih besar dari 0,05 

(taraf signifikansi 5%). Hal ini menjelaskan bahwa persistensi laba tidak memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap koefisien respon laba. Hasil dari penelitian ini konsisten 

dengan hasil penelitian Ratnasari (2017) dimana persistensi laba secara teoritis dapat menjadi 

penentu dalam menentukan tinggi rendahnya ERC. 

 

Resiko Sistematik terhadap koefisien respon laba 
 

Pengujian hipotesis keenam bertujuan untuk menguji pengaruh resiko sistematik 

terhadap koefisien respon laba. Hasil menunjukkan nilai signifikansi t adalah 0,02 lebih kecil 

dari 0,05 (taraf signifikansi 5%). Hal ini menjelaskan bahwa resiko sistematik memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap koefisien respon laba. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan hasil penelitian Rahmat (2015) dimana resiko sistemik perusahaan berpengaruh 

terhadap koefisien respon laba. Perusahaan yang memiliki risiko sistematik tinggi diprediksi 

memiliki koefisien respon laba tinggi. 
 

 

Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F) 

 

Tabel Hasil Uji Signifikansi Simultan : Uji Statistik F  

ANOVA
a 

  
Model  Sum of Squares Df  Mean Square F Sig. 
        

1 Regression 12,184  6 2,031 3,656 ,003
b 

 Residual 42,772  77 ,555   

 Total 54,955  83    
        

 
Keterangan: a. Dependent Variable: Koefisien Respon Laba  

b. Predictors: (Constant), Resiko Sistematik, Persistensi Laba, Pertumbuhan 

Perusahaan, Profitabilitas, Struktur Modal, Ukuran Perusahaan 
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Berdasarkan tabel berikut dapat diperoleh F hitung sebesar 3,656 yang mana lebih 

besar dari F tabel (2,19). Hasil uji signifikansi sebesar 0,003 (<0,05) menunjukkan bahwa H7 

diterima, yaitu seluruh variabel independen dalam hal ini berpengaruh secara simultan 

terhadap Koefisien Respon Laba (Earnings Response Coefficient). 
 
 
 

Uji Koefisien Determasi  

Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol 

dan satu (Ghozali, 2015). Hasil dari uji koefisien determinasi dalam penelitian ini disajikan 

dalam tabel berikut: 

 

Tabel Hasil Koefisien Determinasi  
 

 
   Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate 

1 ,587
a 

,249 ,183 ,14059573249014 
 

Keterangan: a. Predictors: (Constant), Resiko Sistematik, Profitabilitas, 
 

Struktur Modal, Persistensi Laba, Ukuran Perusahaan, 
 

Pertumbuhan Perusahaan 
 

b. Dependent Variable: Koefisien Respon Laba 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat kita lihat bahwa nilai adjusted R
2
 sebesar 

0,183 yang menjelaskan bahwa variabel-variabel independen yang ada di dalam penelitian ini 

yaitu ukuran perusahaan, struktur modal, profitabilitas, persistensi laba, pertumbuhan 

perusahaan dan resiko sistemik dapat menjelaskan 24,9% variabel dependen yang ada di 

dalam penelitian ini yaitu Earnings Response Coefficient. Hasil ini menunjukkan bahwa 

model memiliki kemampuan yang cukup tinggi dalam menjelaskan variabel dependen, 

sedangkan sisanya sebesar 75,1% dijelaskan oleh varibel-variabel lain di luar penelitian ini 

seperti kesempatan bertumbuh, Pengungkapan CSR, spesialisasi auditor, dan lain-lain. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif signifikan terhadap koefisien respon laba. Struktur modal tidak 

berpengaruh terhadap koefisien respon laba. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

Koefisien Respon Laba. Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

koefisien respon laba. Persistensi laba tidak berpengaruh signifikan terhadap ERC dan resiko 

sistematik berpengaruh negatif signifikan terhadap koefisien respon laba. 
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